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ABSTRAK

Syiti Asiah, 2022. Pengembangan Media Video Tutorial Pengurutan Wajah
Secara Manual Pada Mata Pelajaran Kecantikan Dasar
Berbasis  Aplikasi Capcut Di SMK  Negeri 3
Padangsidimpuan

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan media video tutorial
pada pengurutan wajah secara manual berupa video tutorial. Permasalahan
ditemukan pada materi ini karena Peserta didik masih kesulitan memahami
konsep-konsep pembelajaran dari buku ajar serta guru hanya mendemonstrasikan
sebagian dan kegiatan penguatan wajah secara manual pada hasil belajar peserta
didik. Tujuan penelitian ini adalah a) Untuk mengembangkan media video tutorial
pengurutan wajah secara manual b) Untuk mengetahui tingkat kevalidan dan
praktikalitas media video tutorial pembuatan wajah secara manual di SMK Negeri
3 Padangsidimpuan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Reseach and
Development). Model yang digunakan dalam penelitian ini Model 4-D yang
mellaui tahap yaitu: define, design, development dan desseminte.. Populasi
penelitian adalah peserta didik kelas X KC 1 Tata kecantikan SMK 3 Negeri
Padangsidimpuan ajaran 2022-2023 yang berjumlah 28 orang. Teknik
pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar penilaian atau angket
penilaian yang digunakan untuk menguji validasi ahli materi dan ahli media serta
uji praktilitas diperoleh dari respon guru dan peserta didik. Teknik analisis data
dengan menghitung skor penilaian media video dari angket yang diberikan dan
dikategorikan sesuai dengan interprestasi yang diperoleh.

Berdasarkan hasil validasi media video pembelajaran oleh ahli desain
media sebesar 0,840 dengan kategori valid dan untuk validasi materi 0,846 dengan
kategori valid. Sedangakan uji praktikalitas respon guru sebesar 91,6 % dengan
kategori sangat praktis dan respon peserta didik sebesar 88,2% dengan kategori
sangat praktis. Dari perolehan hasil tersebut, maka media video tutorial telah valid
dan praktis untuk digunakan sebagai media pembelajaran pengurutan wajah secara
manual di SMK NeGERI 3 Padangsidimpuan. Adapun saran yang peneliti berikan
terkait hasil penelitian ini yang pertama kepada guru untuk dapat menggunakan
media video pembelajaran ini sebagai referensi dalam pembelajaran di kelas bagi
peserta didik media video ini disarankan untuk memanfaatkan video ini dengan
baik untuk meningkatkan hasil belajar.

Kata Kunci : Pengembangan, Video Tutorial, Pengurutan Wajah Secara Manual
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan saat ini semakin berkembang, berbagai macam
perubahan dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas dan kuantitas
tenaga pendidik. Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan
diperlukan berbagai terobosan, baik dalam pengembangan kurikulum,
inovasi pembelajaran maupun penemuan sarana dan prasarana pendidikan.
Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam kehidupan
manusia. Setiap aspek kehidupan manusia, baik pribadi, keluarga maupun
dalam suatu bangsa dan negara yang sedang berkembang, sangat
ditentukan oleh kemajuan pendidikan.

Pendidikan menurut Suriansyah (2011) adalah sebagai suatu
konsep yang sering dimaknai dan dilihat oleh masyarakat dalam
pengertian yang kurang tepat, bahkan dapat dikatakan salah, sehingga
pengertian pendidikan sering dikatakan hanya sebatas pengertian mengajar
atau masyarakat sering membuat pengertian pendidikan sama dengan
mengajar. Selanjutnya Iftikhah, R (2004) mengatakan Pendidikan
merupakan salah satu faktor terpenting dalam kehidupan manusia, setiap
aspek kehidupan manusia, baik pribadi, keluarga maupun dalam suatu
bangsa dan negara yang sedang berkembang, sangat ditentukan oleh

kemajuan. Pada dasarnya pendidikan adalah suatu proses untuk membantu



manusia dalam mengembangkan dirinya agar mampu menghadapi setiap
perubahan yang terjadi.

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa “Satuan pendidikan adalah
kelompok layanan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan pada
jalur formal, nonformal, dan informal pada setiap jenjang dan jenis
pendidikan”.  Selanjutnya, peraturan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual, religi, kontrol dan emosional. diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Salah satu lembaga pendidikan yang menjalani proses pembelajaran
adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) adalah sekolah formal yang berbasis kompetensi atau
kecakapan hidup. Herminarto dkk (2017:29) mendefinisikan bahwa
pendidikan kejuruan diselenggarakan dalam rangka memberikan bekal
kepada peserta didik agar siap bekerja. Pada dasarnya pendidikan
kejuruan adalah pendidikan pada jenjang menengah yang mengutamakan
pengembangan kemampuan, keterampilan, dan keterampilan peserta

didik untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu.



Dalam kegiatan pembelajaran baik pembelajaran jarak jauh maupun
pembelajaran tatap muka tentunya diperlukan media pembelajaran karena
jika tidak ada media pembelajaran akan berlangsung kurang maksimal.
Kata media pembelajaran berasal dari bahasa latin “medius” yang secara
harfiah berarti “tengah”, perantara atau pengantar. Gerlach dan Ely
mengatakan bahwa media jika dipahami secara luas adalah manusia,
materi, atau peristiwa yang membangun kondisi yang memungkinkan
peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.

Walaupun zaman pandemi sudah mulai kembali normal, internet tetap
sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. Saat ini internet sangat
banyak digunakan oleh peserta didik sebagai akibat dari perkembangan
teknologi. Apalagi saat menjelaskan materi yang membutuhkan eksplorasi
lebih dalam. Sejak ditemukannya media komunikasi multimedia, sudah
sepantasnya teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sebagai basis
pembelajaran mutakhir.

Dalam fenomena pembelajaran saat ini, banyak cara yang
memudahkan sumber daya manusia dalam proses belajar salah satunya
adalah dengan menggunakan media pembelajaran video tutorial. Video
tutorial merupakan media pembelajaran berbasis audio visual yang dapat
menampilkan gambar, gerak dan suara sekaligus yang saat ini mulai
banyak digunakan dalam proses pembelajaran. Video merupakan media
yang dapat menggambarkan suatu obyek yang bergerak bersama-sama

dengan suara alamiah atau suara yang sesuai sehingga dapat memberi



daya tarik tersendiri. (Arsyad, 2006:49). Video tutorial ini digunakan
berbasis aplikasi Capcut. Menurut Ilmiah,I (2022) Aplikasi Capcut
adalah aplikasi editor video dengan berbagai fitur yang ditunjukkan. Jadi
alasan peneliti menggunakan aplikasi capcut adalah karena Fitur yang
digunakan seperti menambah klip, melakukan pemotongan Klip,
menambah ~ musik, menambar teks, menambah audio, mengedit
pencahayaan lebih mudah untuk digunakan. Contohnya video tutorial
tentang metode pengurutan wajah secara manual.

Metode Pengurutan wajah secara manual merupakan salah satu
materi wajib yang ada dalam mata pelajaran Kecantikan dasar pada kelas
X SMKN 3 Padangsidimpuan. Pengurutan kulit wajah merupakan salah
satu pengurutan kosmetik yang sangat penting untuk ahli kecantikan.
Cara pengurutan ini menggunakan gerakan-gerakan yang menenangkan
(rileksasi), serta halus, dan mengikuti petunjuk tertentu (Pipin, 2010).

Berdasarkan hasil pengamatan langsung peneliti saat melakukan
Praktek Lapangan Kependidikan pada bulan Juli-Desember tahun 2021
di SMK N 3 Padangsidimpuan, data nilai praktek peserta didik SMK
Negeri 3 Padangsidimpuan menunjukkan bahwa nilai rata-rata untuk
mata pelajaran kecantikan dasar masih di bawah standar ketuntasan
belajar minimal yang ditetapkan sekolah, yaitu 75. Nilai rata-rata praktek
kelas X semester 1 tahun pelajaran 2021/2022 SMK Negeri 3
Padangsidimpuan untuk mata pelajaran kecantikan dasar ditunjukkan

pada tabel.



Tabel 1. Skor Nilai Praktek Materi Pengurutan wajah secara
manual di Kelas X KC I.
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Data diatas menunjukkan bahwa masih banyak nilai peserta didik
yang tidak mencapai KKM, dari total 28 peserta didik di kelas X KC 1
hanya 14% yang tuntas yang terdiri dari 4 peserta didik , selain itu ada
juga peserta didik yang tidak melaksanakan praktek pengurutan wajah
secara manual karena peserta didik  tersebut memiliki tingkat
pemahaman yang rendah terhadap materi yang telah disampaikan,
dari data yang ada, peneliti menyimpulkan bahwa nilai peserta didik
yang tidak mencapai KKM lebih dari 50% berdasarkan jumlah peserta

didik di kelas X KC.



Selanjutnya berdasarkan beberapa data yang diperoleh dari
wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 20 April 2022 dengan
6 orang peserta didik tentang bahan ajar video tutorial pengurutan wajah
secara manual. Berikut beberapa hasil wawancara dengan peserta didik
kelas X di SMKN 3 Padangsidimpuan:

Hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 20 April
2022 dengan narasumber berinisial SB yang mengatakan:

“ Bahan ajar yang digunakan di SMKN 3 padangsidimpuan masih
berupa buku pelajaran saja dan guru hanya menggunakan teknik
ceramah sehingga saat praktek saya kurang paham gerakan apa saja
yang dilakukan, karena menurut saya gerakan-gerakan pengurutan
yang dilakukan semuanya hampir sama”.

Selain itu hasil wawancara lain dengan narasumber berinisial
PA pada tanggal 20 April 2022 yang mengatakan:

“ Bahan ajar berbentuk video tutorial belum pernah digunakan di
SMKN 3 Padangsidimpuan. Bahan ajar berbentuk PPT saja baru
anak PLK yang menggunakannya yaitu mahapeserta didik UNP.
Sehingga pada saat praktek nilai saya rendah karena saya asal-asalan
dalam melakukan gerakannya bahkan klien saya merasa kesakitan
saat melaksanakan pengurutan wajah”.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan
bahwa peserta didik masih merasa kesulitan untuk memahami gerakan-
gerakan Pengurutan wajah secara manual karena guru hanya
menyampaikan materi terhadap peserta didik yang bahan ajarnya hanya
berupa buku pelajaran dan teknik pengajarannya dengan ceramah.
Seharusnya guru dapat menggunakan media video tutorial dengan

semenarik mungkin sehingga materi pembelajaran dapat tersampaikan



dengan baik kepada peserta didik.

Media video yang interaktif dan inovatif sangat diperlukan untuk
memikat perhatian peserta didik sehingga lebih fokus selama
pembelajaran. Terutama untuk pembelajaran yang memerlukan
diadakannya praktek. Proses mendemonstrasikan materi praktek
dilakukan dengan menayangkan video tutorial. Namun di SMKN 3
Padangsidimpuan belum adanya media pembelajaran berbasis video
tutorial pada materi pengurutan wajah secara manual yang tervalidasi,
sehingga kurangnya pemahaman peserta didik tentang gerakan-gerakan
dalam pengurutan wajah dengan benar yang berdampak pada hasil
belajar peserta didik.

Penggunaan media khususnya video saat ini sangat dibutuhkan
untuk menyesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang harus dikuasai
peserta didik dan juga pemahaman konsep pada materi pembelajaran.
Video menjadi pilihan untuk menunjang proses belajar yang
menyenangkan dan menarik bagi peserta didik. Media pembelajaran
dengan video jelas lebih mudah diingat dan dipahami karena tidak
menggunakan satu jenis indra. Purwanti (2015) hasil penelitian dengan
pembelajaran visual dapat meningkatkan daya ingat 14% hingga 38%.
Studi ini juga menunjukkan peningkatan kosa kata hingga 200% ketika
diajarkan secara visual. Bahkan, waktu yang dibutuhkan untuk
menyampaikan konsep berkurang 40% untuk menambah presentasi

verbal.



Sebelumnya ada penelitian yang relevan dari salah satu jurnal
yaitu jurnal Adinda, A., & Astuti, M. (2021). Tentang Pengembangan
Media Pembelajaran Video Perawatan Wajah Dehidrasi dengan
Teknologi di SMK Kecantikan. Hasil penelitiannya yaitu hasil validasi
desain media sebesar 0,74 dengan kategori valid dan untuk validasi
materi 0,85 dengan kategori sangat valid maka hasil kepraktisan
kelompok kecil diperoleh dari peserta didik sebesar 83,31% dengan
kategori sangat praktis, kepraktisan nilai kelompok besar diperoleh dari
peserta didik sebesar 98,96% dalam kategori sangat praktis dan nilai
kepraktisan yang diperoleh dari guru sebesar 94,62% dalam kategori
sangat praktis.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk membuat video
pembelajaran pada materi pengurutan wajah secara manual dimana
dalam video pembelajaran tersebut terdapat materi pengurutan wajah
yang disaijkan secara menarik. Serta dalam video tersebut juga disajikan
prosedur dan gerakan-gerakan yang benar dalam proses pengurutan
wajah secara manual. Dari video tutorial yang dibuat diharapkan peserta
didik tidak asal-asalan lagi dalam melakukan gerakan pengurutan wajah.

Peneliti membatasi Penelitian ini yaitu mengkhususkan untuk
peserta didik Tata Kecantikan SMKN 3 Padangsidimpuan kelas X |
yang sedang menempuh pelajaran Pengurutan Wajah secara Manual pada
semester ini. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti:

“ Pengembangan Media Video Tutorial Pengurutan Wajah Secara



Manual Pada Mata Pelajaran Kecantikan Dasar Berbasis Aplikasi
Capcut Di Smk Negeri 3 Padangsidimpuan”
B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka ditemukan masalah
sebagai berikut :

1. Sumber belajar kecantikan dasar yang digunakan peserta didik pada
proses pembelajaran masih kurang beragam, umumnya hanya
menggunakan buku dan sumber internet.

2. Peserta didik masih merasa kesulitan dalam memahami
pembelajaran praktek yang berdampak pada hasil belajar peserta
didik.

3. Kurangnya media video pembelajaran yang mendukung dalam proses
Pembelajaran pada Mata pelajaran Kecantikan dasar pada materi
Pengurutan wajah secara manual.

4. Belum adanya pengembangan media pembelajaran pada Mata
pelajaran Kecantikan dasar materi Pengurutan wajah secara manual.

5. Rendahnya nilai dan pemahaman peserta didik tentang Pengurutan
wajah dilihat dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka batasan
masalah dalam penelitian ini dibatasi yaitu:

1. Belum tersedianya media pembelajaran berbasis video tutorial

pada mata pelajaran kecantikan dasar materi pengurutan wajah



secara manual yang tervalidasi di jurusan Tata Kecantikan SMKN 3
Padangsidimpuan.
2. Belum adanya tingkat kevalidan, praktikalitas media video tutorial
pengurutan wajah di SMKN 3 Padangsidimpuan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dari tugas akhir ini, maka dapat
dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran berbasis video
tutorial pada materi pengurutan wajah secara manual di jurusan Tata
Kecantikan SMKN 3 Padangsidimpuan?

2. Bagaimana tingkat kevalidan, praktikalitas media video tutorial
pengurutan wajah di SMKN 3 Padangsidimpuan?

E. Tujuan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna :

1. Untuk menganalisis pengembangan media video tutorial Pengurutan
wajah secara manual di SMKN 3 Padangsidimpuan.

2. Untuk menganalisis tingkat kevalidan, praktikalitas dan media video
tutorial Pengurutan wajah secara manual di SMKN 3
Padangsidimpuan.

F. Manfaat Penelitian

1. Peneliti

a. Mendapatkan pengalaman dalam menyusun laporan ilmiah.

b. Peneliti mendapatkan pengalaman dalam pengembangan media



video tutorial.
2. Guru
Membantu guru dalam proses pembelajaran dengan
memanfaatkan teknologi informasi.

3. Sekolah

Upaya untuk mendekatkan perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi kepada guru dan peserta didik sehingga
mereka bisa memanfaatkan perkembangan teknologi tersebut dalam
pembelajaran.

4. Peserta Didik

Peserta didik dapat memanfaatkan media video pada
pembelajaran kecantikan dasar untuk belajar.

G. Spesifikasi Produk Pengembangan
Spesifikasi  produk  media pendidikan pada penelitian ini
merupakan sebagai berikut:

1. Media pendidikan interaktif yang dikembangkan penelitian ini
diuraikan dengan acuan silabus dan materi pembelajaran dari guru
mata pelajaran Kecantikan Dasar.

2. Media video yang dikembangkan berupa soft copy sehingga mudah
untuk disimpan.

3. Media video yang dikembangkan meliputi  penyajian  materi
diperjelas dengan musik instrument, evaluasi dan suara agar lebih

menarik perhatian peserta didik dalam menguasai materi.



4. Media yang dikembangkan dapat ditayangkan menggunakan komputer
atau laptop dan smartphone, sehingga dapat digunakan guru dan
peserta didik dalam PBM dengan menggunakan proyektor dan
penggeras suara agar pembelajaran lebih menarik.

H. Defenisi Istilah
Agar diperoleh penelitian yang sama tentang istilah dalam penelitian
ini dan tidak menimbulkan interprestasi yang berbeda dari pembaca
maka adanya penegasan istilah-istilah dalam penelitian ini, antara lain:

1. Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan.

2. Penelitian pengembangan ini dimaksudkan untuk menghasilkan atau
mengembangkan produk berupa media pembelajaran berbasis video
tutorial pada materi Pengurutan wajah secara manual.

3. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan
pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan dan kemauan peserta
didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses pada diri peserta
didik.

4. Media video merupakan penggabungan dari beberapa media (teks,
animasi dan suara) yang berfungsi sebagai penyalur informasi
(pengetahuan, keterampilan dan sikap) yang telah dikemas secara
kreatif guna merangsang perhatian dan minat peserta didik dalam
belajar.

5. Media video yang berkualitas adalah media yang memenuhi kriteria

kevalidan dan kepraktisan dengan kategori minimal baik .



6. Video tutorial adalah rangkaian gambar yang digunakan oleh guru
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik

7. Aplikasi Capcut adalah aplikasi editor video dengan berbagai fitur
yang ditunjukkan. Fitur yang digunakan seperti menambah Klip,
melakukan pemotongan klip, menambah musik dan lainnya.

8. Kecantikan Dasar adalah mata pelajaran wajib yang diajarkan di SMK
Kecantikan untuk peserta didik kelas X.

9. Pengurutan wajah secara manual adalah materi pembelajaran tentang
gerakan-gerakan pengurutan wajah secara manual pada mata

pelajaran kecantikan dasar kelas X.



